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PENDAHULUAN 

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Tuhan semesta alam 

yang telah menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab 

yang nyata, serta menjadikan bahasa itu kunci utama 

dalam memahami pesan-pesan suci-Nya. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda 

Nabi Muhammad, pemilik lisan yang paling fasih 

dalam kalam juga kepada keluarga, para sahabat dan 

seluruh pengikut beliau yang istiqamah menjaga 

khazanah keilmuan Islam hingga akhir zaman. 

Ilmu Nahwu merupakan sendi utama dalam bangunan 

ilmu-ilmu syariat. Tanpa penguasaan kaidah tata 

bahasa yang mumpuni, pintu pemahaman terhadap Al-

Qur'an dan Al-Hadits akan tertutup rapat dan risiko 

kekeliruan dalam menafsirkan hukum agama menjadi 

sangat besar. Oleh karena itu, para ulama salaf telah 

mendedikasikan hidup mereka untuk membukukan 
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kaidah-kaidah ini demi menjaga kemurnian bahasa 

agama. 

Di antara karya monumental yang menjadi gerbang 

pertama bagi setiap pencari ilmu adalah kitab Al-

Muqaddimah al-Ajurrumiyyah karya Imam 

Muhammad bin Muhammad bin Dawud ash-Shanhaji. 

Meskipun ringkas, kitab ini mengandung berkah yang 

luar biasa dan telah menjadi rujukan utama lintas 

generasi di berbagai belahan dunia Islam, khususnya di 

lingkungan pondok pesantren di Indonesia. 

Penyusunan buku pengantar Al-Ajurrumiyyah ini 

hadir dilandasi oleh semangat untuk mempermudah 

para penuntut ilmu pemula dalam memahami kaidah-

kaidah dasar bahasa Arab. Penulis berupaya 

menyajikan terjemahan yang tidak hanya setia pada 

makna aslinya, tetapi juga menggunakan diksi bahasa 
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Indonesia yang ringkas dan mudah dicerna tanpa 

menghilangkan esensi terminologi aslinya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini jauh 

dari kesempurnaan. Maka, kritik dan saran yang 

membangun dari para guru, kiai, dan pembaca sangat 

diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga upaya kecil ini dicatat sebagai amal jariyah 

dan memberikan manfaat yang luas bagi pendidikan 

Islam di tanah air. Akhirnya, hanya kepada Allah kita 

memohon hidayah dan kekuatan agar senantiasa berada 

di jalan ilmu dan amal. 

       Kertek 28 April 2026 

 

 

        Ahmad Thohir 
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BAB KALAM 

 

- Kalam adalah lafadz yang tersusun, berfaidah dan 

diucapkan dengan disengaja 

- Kalimat adalah lafadz yang tidak tersusun 

- Kalimat dibagi menjadi 3: 

1. Isim (kata benda) 

2. Fi’il (kata kerja) 

3. Huruf yang bermakna (kata sambung) 

- Tanda-tanda kalimat isim ada 4: 

1. Kemasukan ال 

2. Kemasukan tanwin 

3. Menerima I’rab jar 

4. Kemasukan huruf jar/huruf qasam 

- Huruf jar jumlahnya ada 9:  

 (dari) مِنْ  .1

 (ke) إِلىَ .2

 (dari) عَنْ  .3
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 (di atas)عَلىَ .4

 (di) فِي .5

 (jarang) رُبْ  .6

 dengan) بِْ .7

 (seperti) كَْ .8

 (untuk) لِْ .9

- Huruf qasam adalah huruf yang digunakan untuk 

sumpah, jumlahnya ada 3,  

1. Wawu (ِْوَالل) 

2. Ba’ (ِْباِلل) 

3. Ta’ (ِْتاَلل) 

- Tanda-tanda kalimat fiil ada 4: 

1. Kemasukan  َْقد (sungguh/terkadang) 

2. Kemasukan َْس (akan) 

3. Kemasukan َْْف سَو  (akan) 

4. Kemasukan َتاَءْالَت أ نيِثِْالَس اكِنة 
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- Tanda-tanda kalimat huruf hanya ada satu, yaitu tidak 

bisa kemasukan tanda-tanda kalimat isim maupun 

tanda-tanda kalimat fi’il 

 

TATHBIQ 

 

LAFA

DZ 

KALI

MAT 

TANDA LAFA

DZ 

KALI

MAT 

TANDA 

 Fiil قاَمَتْ  Isim Tanwin زَي د ْ
Ta’ 

ta’nits 

 Isim Tanwin قاَئِمْ 
فَْ سَو 

نُْ  يكَُو 
Fiil َْف  سَو 

جُلُْ  قدَْ  Fiil قدَ ْقاَمَْ ال Isim الر 

مَدَْ  Isim بأِحَ 
Huruf 

jar 
لُْ  Fiil Sin سَيقَوُ 

 Huruf مِنْ 

Tidak 

bisa 

kemasu

 Huruf عَنْ 

Tidak 

bisa 

kemasu
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kan 

tanda 

isim 

atau fiil 

kan 

tanda 

isim 

atau fiil 

 

TAMRIN 

1. Kalam adalah? 

2. Kalimat adalah? 

3. Kalimat isim adalah? 

4. Kalimat fi’il adalah? 

5. Kalimat huruf adalah? 

6. Sebutkan tanda-tanda isim? 

7. Sebutkan tanda-tanda fi’il? 

8. Ada berapa jumlah huruf jar? Sebutkan! 

9. Huruf qasam adalah? 

10. Ada berapa huruf qasam? Sebutkan! 
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BAB MU’RAB MABNI 

 

- Mu’rab adalah lafadz yang akhirnya berubah karena 

perbedaan ‘amil yang memasukinya 

- Mabni adalah lafadz yang akhirnya tidak berubah 

karena berbedanya amil yang memasukinya 

- Kalimat yang mu’rab adalah : 

1. Kalimat isim 

2. Fi’il mudhari’ 

- Kalimat yang mabni adalah : 

1. Kalimat huruf 

2. Fi’il madhi 

3. Fi’il amar 

- Isim yang mabni adalah isim yang memiliki syibeh 

(keserupaan dengan kalimat huruf) 

- Syibeh jumlahnya ada 4 : 
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1. Syibeh wadh’i yaitu keserupaan dalam hal sama-

sama jumlah hurufnya satu atau dua contoh isim 

dlamir, 1َْهُو 

2. Syibeh ma’nawi yaitu keserupaan dalam hal 

maknanya, contoh isim isyarah dan istifham, 2ِْمَا،ْهٰذِه 

3. Syibeh iftiqari, yaitu keserupaan dalam hal sama-

sama membutuhkan lafadz lain, contohnya isim 

mausul karena membutuhkan jumlah setelahnya 

(silah), 3  ال ذِي،ْمَنْ 

                                                           
1 Disebut syibeh wadh’i karena hanya terdiri dari 2 huruf. 

semua isim dhamir dihukumi syibeh wadh’i, walaupun hurufnya lebih 

dari 2 huruf, karena kebanyakan isim dlamir hanya terdiri dari 1 atau 2 

huruf 
2 Lafadz مَا disebut syibeh ma’nawi karena ma’nanya sama dengan 

hamzah istifham. 

Lafadz ِْهَذِه disebut syibeh ma’nawi karena seharusnya isyarah 

ditunjukkan oleh kalimat huruf 
3 Disebut syibeh iftiqor karena termasuk isim maushul yang 

membutuhkan jumlah setelahnya (silah) & dhomir yang kembali 

padanya (‘aid) 
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4. Syibeh niyabah, yaitu keserupaan dalam hal sama-

sama hanya bisa menjadi ‘amil, namun tidak bisa 

menjadi ma’mul, contohnya isim fi’il, 4  صَهْ 

 

TATHBIQ 

 

LAFA

DZ 

 

HUKUM 

 

KALI

MAT 

 

LAFA

DZ 

 

HUKUM 

 

KALI

MAT 

 Mabni ضَرَبَْ Mu’rab Isim زَي د ْ
Fiil 

madhi 

مُْ  Mu’rab يقَوُ 

Fiil 

mudha

ri’ 

 Mabni افِ تحَْ 
Fiil 

amar 

 Mabni Isim هُوَْ Mabni Huruf مِنْ 

 

 

                                                           
4 Disebut syibeh niyabah karena termasuk isim fiil yang menggantikan 

posisi & amalnya masdar 
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LAFADZ 

 

KALIMAT 

 

SYIBEH 

 Isim dlamir Wadh’i هُوَْ

 Isim dlamir Wadh’i أنَ تنُْ 

 Isim istifham Ma’nawi مَا

 Isim isyarah Ma’nawi هٰذِهِْ

 Isim mausul Iftiqar ال ذِي نَْ

 Isim mausul Iftiqar مَنْ 

 Isim fiil Niyabah صَهْ 

 Isim fiil Niyabah حَي هَلْ 

 

 

TAMRIN 

1. Mu’rab adalah? 

2. Mabni adalah? 

3. Kalimat yang mu’rab ada berapa? Sebutkan! 

4. Kalimat yang mabni ada berapa? Sebutkan! 

5. Isim yang mabni adalah? 
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6. Syibeh adalah? 

7. Syibeh ada berapa? Sebutkan! 

8. Syibeh wadh’i adalah? 

9. Syibeh ma’nawi adalah? 

10. Syibeh iftiqari adalah? 

11. Syibeh niyabah adalah? 

 

BAB I'RAB 

 

- I’rab adalah perubahan akhir kalimat karena 

perbedaan ‘amil yang memasukinya, 

- Perubahan dalam i’rab dibagi menjadi 3, 

1. Lafdzan (Ada & terlihat perubahannya) contoh: 

 زَي د ،ْزَي داً،ْزَي دْ 

2. Taqdiran (Ada, tapi tidak terlihat perubahannya)5 

                                                           
5 I’rab taqdiran terdapat pada 3 isim, yaitu 

1. Isim maqshur (yaitu isim yang diakhiri alif), contoh: ْ،طَفَى ال فَتىَال مُص    

Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’, nashab & jar 
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3. Mahallan (Tidak ada perubahannya), terdapat 

pada isim mabni. 

- I’rab dibagi menjadi 4, 

1. Rafa’  

2. Nashab  

3. Jar  

4. Jazem 

- I’rab yang masuk pada kalimat isim ada 3, 

1. Rafa’  

2. Nashab  

3. Jar 

                                                                                                                               
2. Isim manqush (yaitu isim yang diakhiri ya’ & huruf sebelumnya 

berharakat kasrah), contoh:  ْتقَِي ،ْال مُر   ال قاَضِي 

Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’ & jar. Sedangkan tanda i’rab 

nashabnya fathah yang terlihat 

3. Isim yang diidhofahkan pada ya’ mutakallim, contoh:  ْغُلََمِي 

Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’, nashab & jar 

 

I’rab taqdiran juga terdapat pada fi’il mudhari’ mu’tal akhir (yang 

akhirnya berupa huruf illat), contoh: ْ، مِي  ،ْيَر  شَىيغَ زُو  يخَ   

Ketika akhirnya berupa alif, maka dikira-kirakan dalam i’rab rafa’ & 

nashab 

Ketika akhirnya berupa ya’ atau wawu, maka dikira-kirakan dalam 

i’rab rafa’ saja, Sedangkan tanda i’rab nashabnya fathah yang terlihat 



LBM MWC NU KERTEK 19 

 

- I’rab yang masuk pada kalimat fiil ada 3: 

1. Rafa’ 

2. Nashab 

3. Jazem 

 

TATHBIQ 

 

LAFADZ 

 

PERUBAHAN 

I’RAB 

 

ALASAN 

 Lafdzan Shahih akhir زَي د ْ

رِبُْ  Lafdzan Shahih akhir يضَ 

طَفىَ  Taqdiran Isim maqshur ال مُص 

 Taqdiran Isim manqush ال قاَضِيْ 

 Mahallan Isim mabni ال ذِي نَْ

شَى  Taqdiran Mu’tal akhir يخَ 

مِيْ   Taqdiran Mu’tal akhir يرَ 

 Taqdiran Mu’tal akhir يغَ زُوْ 
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TAMRIN 

1. I’rab adalah? 

2. Perubahan dalam i’rab dibagi menjadi 

berapa? Sebutkan! 

3. I’rab lafdzan adalah? 

4. I’rab taqdiran adalah? 

5. I’rab taqdiran dalam isim, terdapat pada 

berapa tempat? Sebutkan! 

6. I’rab taqdiran dalam fiil mudhori terdapat 

pada berapa tempat? Sebutkan! 

7. I’rab mahallan terdapat pada lafadz …? 

 

BAB TANDA-TANDA I’RAB RAFA’ 

 

- Tanda-tanda i’rab rafa’ ada 4 : 

1. Dhummah 

2. Wawu 

3. Alif 
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4. Nun 

- Dhummah menjadi tanda i’rab rafa’ pada 4 tempat : 

1. Isim mufrad (lafadz yang bukan tatsniyah, bukan 

jamak, bukan asmaul khamsah) 

2. Jamak taksir (jamak yang berubah dari bentuk 

mufradnya) 

3. Jamak mu’annats salim (lafadz yang 

menunjukkan makna perempuan banyak dan 

diakhiri alif ta’) 

4. Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bertemu 

dengan syaiun (apa-apa). 

- Yang dimaksud dengan syaiun ada 3, 

1. Alif tatsniyah 

2. Wawu jamak 

3. Ya’ muannats mukhatabah 

- Wawu menjadi tanda i’rab rafa’ pada dua tempat,  

1. Jamak mudzakkar salim (lafadz yang 

menunjukkan makna laki-laki banyak, dan 
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diakhiri wawu nun ketika rafa’, ya’ nun ketika 

nashab & jar). 

2. Asma’ul khamsah, yaitu: 

مالْ ْوْ كَْوذُْكْوفوُْ كْوحَمُوْ وْ خُْوكْوأَْبُْأَْ   

- Alif menjadi tanda i’rab rafa’ pada 1 tempat, yaitu 

isim tasniyah (lafadz yang menunjukkan makna dua, 

dan diakhiri alif nun ketika rafa’, ya’ nun ketika nashab 

& jar) 

- Nun menjadi tanda i’rab rafa’ pada 1 tempat, yaitu 

Af’alul khamsah 

- Af’alul khamsah adalah fi’il mudhari’ yang akhirnya 

bertemu dengan syaiun 

- Wazannya yaitu: 

 

نَ،ْتفَ علَِي نَْ  نَ،ْتفَ علَوُ   يفَ علَََنِ،ْتفَ علَََنِ،ْيفَ علَوُ 
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TATHBIQ 

 

LAFA

DZ 

 

TANDA 

RAFA’ 

 

ALASAN 

 

LAFA

DZ 

 

TANDA 

RAFA’ 

 

ALASA

N 

 زَي د ْ
Dhum

mah 

Isim 

mufrad 
كَْ  Wawu أبَوُ 

Asmaul 

khamsa

h 

 قاَئِمْ 
Dhum

mah 

Isim 

mufrad 
لِمَاتُْ  ال مُس 

Dhum

mah 

Jamak 

muannats 

salim 

نَْ ي دوُ   Wawu الز 

Jamak 

mudzak

kar 

salim 

نَْ مِنوُ   Wawu ال مُؤ 

Jamak 

mudzak

kar 

salim 

ي داَنِْ  Alif الز 
Isim 

tatsniyah 
رِبُْ  يضَ 

Dhum

mah 

Fiil 

mudha

ri’ 

نَْ  Nun يفَ تحَُو 
Af’alul 

khamsah 
جَالُْ  الر ِ

Dhum

mah 

Jamak 

taksir 
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 Nun يقَ عدُاَنِْ
Af’alul 

khamsah 
كَْ  Wawu فوُ 

Asmaul 

khamsa

h 

 

TAMRIN 

1. Ada berapa tanda-tanda i’rab rafa’? Sebutkan! 

2. Dhummah menjadi tanda untuk apa saja? 

Sebutkan! 

3. Wawu menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan! 

4. Alif menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan! 

5. Nun menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan! 

6. Isim mufrad adalah? 

7. Jamak taksir adalah? 

8. Jamak muannats salim adalah? 

9. Jamak mudzakkar salim adalah? 

10. Isim tatsniyah adalah? 

11. Sebutkan Asmaul khamsah yang rafa’! 

12. Af’alul khamsah adalah ? 
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BAB TANDA-TANDA I’RAB NASHAB 

 

- Tanda-tanda i’rab nashab ada 5: 

1. Fathah 

2. Alif 

3. Kasrah 

4. Ya’ 

5. Membuang nun 

- Fathah menjadi tanda i’rab nashab pada 3 tempat : 

1. Isim mufrad 

2. Jamak taksir 

3. Fi’il mudhari’ yang kemasukan amil nawasib dan 

akhirnya tidak bertemu dengan syaiun. 

- Alif menjadi tanda i’rab nashab pada 1 tempat yaitu 

Asma’ul khamsah 

- Kasrah menjadi tanda i’rab nashab pada 1 tempat, 

yaitu Jamak muannats salim 

- Ya’ menjadi tanda i’rab nashab pada 2 tempat yaitu : 
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1. Isim tatsniyah 

2. Jamak mudzakkar salim 

- Membuang nun menjadi tanda i’rab nashab pada 1 

tempat, yaitu Af’alul khamsah 

 

TATHBIQ 

 

LAFA

DZ 

 

TANDA 

NASHAB 

 

ALASAN 

 

LAFA

DZ 

 

TANDA 

NASHAB 

 

ALASAN 

 Fathah زَي داًْ
Isim 

mufrad 
 Alif أبَاَكَْ

Asmaul 

khamsah 

 Fathah قاَئمًِا
Isim 

mufrad 
رِبَْ ْيضَ  اأنَ   

Membuang 

nun 

Af’alul 

khamsah 

ي ديَ نِْ  ’Ya الز 
Isim 

tatsniyah 
رِبَْ ْيضَ   Fathah لنَ 

Fiil 

mudhari 

لِمَاتِْ  Kasrah ال مُس 

Jamak 

muannats 

salim 

جَالَْ  Fathah الر ِ
Jamak 

taksir 
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مِنيِ نَْ  ’Ya ال مُؤ 

Jamak 

muannats 

salim 

 Alif فاَكَْ
Asmaul 

khamsah 

لِمَي نِْ  ’Ya ال مُس 
Isim 

tatsniyah 
 Fathah ال كُتبَُْ

Jamak 

taksir 

 

TAMRIN 

1. Ada berapa tanda i’rab nashab? Sebutkan! 

2. Fathah menjadi tanda nashab untuk apa saja? 

Sebutkan! 

3. Alif menjadi tanda nashab untuk apa saja 

Sebutkan! 

4. Kasroh menjadi tanda nashab untuk apa saja? 

Sebutkan! 

5. Ya’ menjadi tanda nashab untuk apa saja? 

Sebutkan! 

6. Membuang nun menjadi tanda nashab untuk apa 

saja? Sebutkan! 
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BAB TANDA-TANDA I’RAB JAR 

 

- Tanda-tanda i’rab jar ada 3 : 

1. Kasrah 

2. Ya’ 

3. Fathah 

- Kasrah menjadi tanda i’rab jar pada 3 tempat : 

1. Isim mufrad munsharif  

2. Jamak taksir munsharif 

3. Jamak mu’annats salim 

- Ya’ menjadi tanda i’rab jar pada 3 tempat:  

1. Asma’ul khamsah 

2. Isim tasniyah 

3. Jamak mudzakkar salim 

- Fathah menjadi tanda i’rab jer pada 1 tempat, yaitu 

Isim ghairu munsharif 
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TATHBIQ 

 

LAFADZ 

TANDA 

JAR 

ALASAN LAFADZ TANDA 

JAR 

ALASAN 

دْ   Kasrah Isim زَي 

mufrad 

لِمِيْ  نَْال مُس   Ya’ Jamak 

mudzakkar 

salim 

 Kasrah Isim قاَئِمْ 

mufrad 

جَالِْ  Kasrah Jamak الر ِ

taksir 

لِمَاتِْ  Kasrah Jamak ال مُس 

muannats 

salim 

لِمَيْ  نِْال مُس   Ya’ Jamak 

mudzakkar 

salim 

 Ya’ Asmaul أبَيِ كَْ

khamsah 

 Kasrah Jamak ال كُتبُِْ

taksir 
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TAMRIN 

1. Ada berapa tanda i’rab jar? Sebutkan! 

2. Kasrah menjadi tanda jar untuk apa saja? 

Sebutkan! 

3. Ya’ menjadi tanda jar untuk apa saja? Sebutkan! 

4. Fathah menjadi tanda jar untuk apa saja? 

Sebutkan! 

 

ISIM GHAIRU MUNSHARIF 

 

- Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa 

menerima tanwin, karena memiliki ‘illat (keserupaan 

dengan fiil mudhari’) 

- ‘Illatnya ada 9, terkumpul dalam nadzam: 

بْْرَْ*ْْْ  ةْ رِفَْعْْبمَِْْثْْْاَِِّ ْلًْادِْعَْْوَزِنْْْاجِْمَعْْ  کَمُلَْْفُْقدَْْوَصْْالْْمَةًْفَْعُجْْْوَزِدْْْک ِ

- Satu ‘illat jumlahnya ada 2: 
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1. Sighat muntahal jumu’6 

2. Ta’nits bil alif dibagi menjadi dua : 

 1. Alif maqsurah, contoh كُب رَى 

 2. Alif mamdudah, contoh َْرَاء ياَءَ/صَح   أشَ 

 

- Dua ‘illat dibagi menjadi dua: 

1. Alamiyah (menunjukkan nama) 

2. Wasfiyah (menunjukkan arti sifat) 

 

- Alamiyah beserta 6 ‘illat, yaitu 

1. Alamiyah + wazan fi’il7, َيى مَدَ/يحَ   أحَ 

2. Alamiyah + ‘udul8, َْعُمَر 

3. Alamiyah + ziyadah alif nun9, َْعُث مَانَ/سُف ياَن 

4. Alamiyah + tarkib mazji10,  َْتَ/بعَ لبَك رَمَو   حَض 

                                                           
6 Yaitu jamak taksir yang setelah alif taksir terdapat dua huruf, atau 

tiga huruf & yang tengah sukun (mengikuti wazan َْفاَعِلُْم  atau ُْمَفاَعِي ل) 
7 Kalimat isim yang mengikuti wazan khusus digunakan fi’il 
8 Merubah isim dari satu bentuk ke bentuk lain tanpa merubah 

maknanya 
9 Kalimat isim yang diakhiri alif nun 
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5. Alamiyah + ‘ajam11, َْسُف مَاعِي لَ/يوُ   إسِ 

6. Alamiyah + ta’nits dengan selain alif,  

- Ta’nits dengan selain alif dibagi menjadi 3, 

1. Lafdzi, yaitu nama untuk laki-laki tapi diakhiri 

ta’ marbuthah (َْزَة  (حَم 

2. Ma’nawi, yaitu nama untuk perempuan tapi 

tidak diakhiri ta’ marbuthah (َْزَي نَب) 

3. Lafdzi + ma’nawi, yaitu nama untuk perempuan 

dan diakhiri ta’ marbuthoh (َْعَائشَِة) 

- Wasfiyah beserta 3 ‘illat, yaitu 

1. Wasfiyah + wazan fi’il, َْمَر  أحَ 

2. Wasfiyah + ‘udul, َْمَث نىَ/ثلََُث 

3. Wasfiyah + ziyadah alif nun, َْشَان رَانَ/عَط   سَك 

 

 

                                                                                                                               
10 Menggabungkan dua isim menjadi satu, dan isim kedua menempati 

tempatnya ta’ ta’nits isim yang pertama, artinya isim yang pertama 

harus dibaca fathah 
11 Nama yang bukan berasal dari bahasa arab 
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TATHBIQ 

 

LAFADZ 

 

‘ILLAT 

 

LAFADZ 

 

‘ILLAT 

مَسَاجِدَ/مَصَا

 بيِ حَْ

Sighat 

muntahal 

jumuk 

كُب رَى/صُغ رَْ

 ى

Alif ta’nits 

maqsurah 

يىَ مَدَ/يحَ   أحَ 
Alamiyah+wa

zan fiil 
 عُمَرَ/زُفرََْ

Alamiyah+ud

ul 

انَْعُث مَانَ/سُف يَْ  
Alamiyah+ziy

adah alif nun 

تَ/بَْ رَمَو  حَض 

لبَكَْ   ع 

Alamiyah+tar

kib mazji 

سُْ مَاعِي لَ/يوُ  إسِ 

 فَْ

Alamiyah+’aj

am 
مَرَ/أق رَبَْ  أحَ 

Wasfiyah+wa

zan fiil 

 مَث نىَ/ثلََُثَْ
Wasfiyah+’ud

ul 

شَْ رَانَ/عَط  سَك 

 انَْ

Wasfiyah+ziy

adah alif nun 

 زَي نَبَْ
Alamiyah+ta’

nits ma’nawi 
 عَائشَِةَ/فاَطِمَةَْ

Alamiyah+ta’

nits lafdzi & 

ma’nawi 
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 مَي سَرَةَْ

Alamiyah+ta’

nits lafdzi 

(jika menjadi 

nama laki-

laki) 

 مَي سَرَةَْ

Alamiyah+ta’

nits lafdzi & 

ma’nawi (jika 

menjadi nama 

perempuan) 

 

TAMRIN 

1. Isim ghairu munsharif adalah? 

2. ‘Illat ialah? 

3. ‘Illat jumlahnya ada berapa? Sebutkan! 

4. ‘Illat satu jumlahnya ada berapa? Sebutkan! 

5. Ta’nits bil alif dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

 

BAB TANDA-TANDA I’RAB JAZEM 

 

- Tanda-tanda i’rab jazem ada 3 : 

1. Sukun 

2. Membuang huruf ‘illat 
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3. Membuang nun 

- Sukun menjadi tanda i’rab jazem pada 1 tempat, yaitu 

fiil mudhari’ sahih akhir (akhirnya tidak berupa huruf 

‘illat) dan tidak bertemu dengan syaiun, contoh  ْرِب ْيضَ   لمَ 

- Membuang huruf ‘illat menjadi tanda i’rab jazem 

pada 1 tempat, yaitu fiil mudhari’ mu’tal akhir 

(akhirnya berupa huruf ‘illat) contohnya ْ ْيغَ زُ,ْلمَ  شَ,ْلمَ  ْيخَ  لمَ 

مِْ  يرَ 

- Membuang nun menjadi tanda i’rab jazem pada 1 

tempat, yaitu Af’alul khamsah contohnya ْ ْلمَ  رِباَ, ْيضَ  لمَ 

رِبِيْ  ْتضَ  ا,ْلمَ  رِبوُ   يضَ 

 

 

TATHBIQ 

 

LAFADZ 
TANDA 

JAZEM 

 

ALASAN 

 

LAFADZ 

TANDA 

JAZEM 

 

ALASAN 

ْ لمَ 

رِبْ   يضَ 
Sukun 

Tidak 

bertemu 
شَْ ْيخَ   لمَ 

Membuang 

huruf ‘illat 

Mu’tal 

akhir 



LBM MWC NU KERTEK 36 

 

syai’un 

ْيفَ تَْ حْ لمَ   Sukun 

Tidak 

bertemu 

syai’un 

ْيغَ زُْ  لمَ 
Membuang 

huruf ‘illat 

Mu’tal 

akhir 

ْ لمَ 

رِباَ  يضَ 

Membuang 

nun 

Af’alul 

khamsah 
مِْ ْيرَ   لمَ 

Membuang 

huruf ‘illat 

Mu’tal 

akhir 

ْ لمَ 

ايفَ تحَُوْ   

Membuang 

nun 

Af’alul 

khamsah 
رِبِْ ْتضَ  يْ لمَ   

Membuang 

nun 

Af’alul 

khamsah 

 

TAMRIN 

1. Ada berapa tanda i’rab jazem? Sebutkan! 

2. Sukun menjadi tanda jazem untuk apa saja? 

Sebutkan! 

3. Membuang huruf’illat menjadi tanda jazem 

untuk apa saja? Sebutkan! 

4. Membuang nun menjadi tanda jazem untuk apa 

saja? Sebutkan! 
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BAB LAFADZ-LAFADZ YANG MU’RAB 

 

- Lafadz-lafadz yang mu’rab dibagi menjadi 2 : 

1. Dengan harakat 

2. Dengan huruf 

- Lafadz-lafadz yang dii’rabkan dengan harakat ada 4 : 

1.    Isim mufrad 

2.    Jamak taktsir 

3.    Jamak muannats salim 

4.    Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bertemu dengan 

syaiun. 

- Keempat lafadz diatas, tanda rafa’-nya adalah 

dhumah, tanda nashabnya adalah fathah, tanda jar-nya 

adalah kasrah dan tanda jazemnya adalah sukun. Hanya 

3 yang dikecualikan, yaitu : 

1.    Jamak muannats salim tanda nashabnya 

menggunakan kasrah 
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2.    Isim ghairu munsharif tanda jarnya menggunakan 

fathah 

3.    Fi’il mudhari’ mu’tal akhir tanda jazemnya dengan 

membuang huruf akhirnya (huruf ‘illat) 

 

Lafadz-lafadz yang di-i’rabi dengan huruf ada 4 : 

1.    Isim tatsniyah 

2.    Jamak mudzakkar salim 

3.    Asmaul khamsah 

4.    Af’alul khamsah 

- Isim tatsniyah tanda rafa’nya adalah alif, tanda nashab 

dan jar nya adalah ya’. 

- Jamak mudzakkar salim tanda rafa’nya adalah wawu, 

tanda nashab dan jar nya adalah ya’. 

- Asmaul khamsah tanda rafa’nya adalah wawu, tanda 

nasabnya adalah alif dan tanda jar nya adalah ya’. 

- Af’alul khamsah tanda rafa’nya adalah nun, tanda 

nashab dan jazemnya adalah membuang nun. 
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TATHBIQ 

 

BENTUK 

 

TANDA 

RAFA’ 

 

TANDA 

NASHA

B 

 

TANDA 

JAR 

 

TANDA 

JAZEM 

Isim 

mufrad 

Dhummah Fathah Kasrah --- 

Jamak 

taksir 

Dhummah Fathah Kasrah --- 

Jamak 

muannats 

salim 

Dhummah Kasrah Kasrah --- 

Fiil 

mudhari’ 

Dhummah Fathah --- Sukun 

Jamak 

mudzakkar 

salim 

Wawu Ya’ Ya’ --- 

Asmaul Wawu Alif Ya’ --- 
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khamsah 

Isim 

tatsniyah 

Alif Ya’ Ya’ --- 

Af’alul 

khamsah 

Tetapnya 

nun 

Membuang 

nun 
--- Membuang 

nun 

 

TAMRIN 

1. Lafadz-lafadz yang mu’rab dibagi menjadi 

berapa? Sebutkan! 

2. Ada berapa lafadz-lafadz yang dii’rabi dengan 

harakat? Sebutkan! 

3. Ada berapa yang dikecualikan? Sebutkan! 

4. Ada berapa lafadz-lafadz yang dii’rabi dengan 

huruf? Sebutkan! 

5. Sebutkan tanda rafa’, nashab & jar nya isim 

tatsniyah! 
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BAB FI'IL 

 

- Kalimat fi’il dibagi menjadi 3 : 

1. Madli (pekerjaan yang sudah dilakukan) 

2. Mudhari’ (pekerjaan yang sedang/akan 

dilakukan) 

3. Amar (kata perintah) 

- Fiil madli hukumnya mabni fathah, ketika tidak 

bertemu wawu jamak atau dlamir rafa’ mutaharrik, 

contohnya ََْفتَح. 

- Jika bertemu wawu jamak, maka hukumnya mabni 

dhommah, ا  فتَحَُو 

- Jika bertemu dlamir rafa’ mutaharrik maka hukumnya 

mabni sukun contohnya ُْت  .فتَحَ 

- Fiil amar hukumnya mabni jazem (huruf akhirnya 

selalu dibaca sesuai tanda jazemnya), dengan perincian: 

1. Jika sahih akhir & tidak bertemu syai’un, maka 

mabni sukun contohnya  َْافِ تح 
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2. Jika mu’tal akhir, maka mabni membuang huruf 

‘illat, contohَِْتر زُ،ْاشِ   .اغُ 

3. Jika bertemu dengan syai’un, maka mabni 

membuang nun,contohnya ا  .افِ تحََا،ْافِ تحَُو 

 

TATHBIQ 

LAFADZ HUKUM KALIMAT ALASAN 

 فتَحََْ
Mabni 

fathah 
Fiil madhi 

Tidak 

bertemu 

wawu jamak 

& dlamir 

rafa’ 

mutaharrik 

ا  فتَحَُو 
Mabni 

dhummah 
Fiil madhi 

Bertemu 

wawu jamak 

تُْ  Mabni sukun Fiil madhi فتَحَ 

Bertemu 

dlamir rafa’ 

mutaharrik 
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 Mabni sukun Fiil amar افِ تحَْ 

Shahih akhir 

& tidak 

bertemu 

syai’un 

ترَِْ زُ،ْاشِ   اغُ 

Mabni 

membuang 

huruf ‘illat 

Fiil amar Mu’tal akhir 

اافِ تحََا،ْافِ تحَُوْ   

Mabni 

membuang 

nun 

Fiil amar 
Bertemu 

syai’un 

 

TAMRIN 

1. Ada berapa pembagian fiil? Sebutkan! 

2. Fiil madhi adalah? 

3. Fiil mudhari’ adalah? 

4. Fiil amar adalah? 

5. Fiil madhi hukumnya? 

6. Jika bertemu wawu jamak, maka hukumnya? 
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7. Jika bertemu dlamir rafa’ mutaharrik, maka 

hukumnya? 

8. Fiil amar jika sahih akhir & tidak bertemu 

dengan syaiun, maka hukumnya? 

9. Jika mu’tal akhir, maka hukumnya? 

10. Jika bertemu dengan syai’un, maka hukumnya? 

 

- Fiil mudhari’ hukumnya mu’rab jika tidak bertemu 

nun taukid atau nun jamak niswah, contohnya َُْيفَ تح. 

- Jika bertemu nun taukid (tsaqilah/khafifah) maka 

hukumnya mabni fathah, seperti  ْْيفَ تحََن,  .يفَ تحََن 

- Jika bertemu nun jamak niswah, maka hukumnya 

mabni sukun, contohnya َْن  .يفَ تحَ 

- Fi’il mudhari’ i’rabnya rafa’ selama tidak kemasukan 

amil nawasib maupun amil jawazim. 

- Amil yang merafa’kan fiil mudhari’ disebut sebagai 

amil ma’nawi tajarrud 
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- Fiil mudhari’ harus didahului salah satu huruf 

mudhara’ah, jumlahnya ada 4 yaitu : 

1. Hamzah 

2. Nun 

3. Ya’ 

4. Ta’ 

- Amil nawasib adalah amil yang menashabkan fiil 

mudhari’, jumlahnya ada 10, yaitu: 

 

 أنَْْتضَْرِبَْ أنَْ  .1

 لنَْْتضَِلُّوْا لنَْ  .2

ذنْ إِْ .3  إذِنَْْأكُْرِمَكَْ 

 كَيْْيفَْهَمُوْا كَيْ  .4

مَْ لََمُْكَيْ  .5  لِيعُلَ ِ

بهَُمْْ لََمُْال جُحُود12 .6  وَمَاكَانَْاللهُْلِيعُذَ ِ

 سِرْتُْحَتَّىْأدَْخُلَْالْبلَدََْ حَت ى .7

                                                           
12 Yaitu lam yang jatuh setelah َْمَاْكَان atau  ْْيكَُن  لمَ 
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 لَترَُمْْعِلْمًاْوَتتَرُْكَْالتَّعبََْ وَاوُْمَعِي ةْ  .8

ْسَببَيِ ة .9  جِئْْفأَحُْسِنَْإِليَْكَْ 13فاَء 

ْالْكَافِرَْأوَْيسُْلِمَْ أوَْ   .10  لََقَْتلُنََّ

 

- Amil jawazim adalah amil yang menjazemkan fiil 

mudhari’, jumlahnya ada 19 dan yang  6 pertama 

menjazemkan 1 fi’il, yaitu: 

 

 لمَْْيحَْتلَِمْْ لمَْْ .1

ا .2 اْيذَوُْقوُْا لمََّ  لمََّ

 ألَمَْْترََْ ألمَْْ .3

ا .4 اْتأَتِْْ ألمََّ  ألَمََّ

 لِينُْفِقْْذوُْْسَعةَْ  لَمُْالَْمَْرِْوَالدُّعَاءِْ .5

فِيْْالنَّهْيِْوَالدُّعَاءِْ”ْل” .6  لَتحَْزَنْْ 

 
                                                           
13 Wawu ma’iyyah dan fa’ sababiyah adalah wawu atau fa’ yang jatuh 

setelah salah satu dari 9 kalam, yaitu 1. Amar 2. Nahi 3. Du’a 4. 

Istifham 5. ‘ardlu (menyuruh dengan halus) 6. Tahdlid (menyuruh 

dengan kasar) 7. Tamanni (mengharapkan sesuatu yang sulit terjadi) 8. 

Tarojji (mengharapkan sesuatu yang mudah terealisasi) 9. Nafi 
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- 13 lainnya menjazemkan dua fi’il. Adapun fi’il yang 

pertama disebut fi’il syarat, fi’il yang kedua disebut 

fi’il jawab, yaitu: 

 اِنْْتنَْصُرُوْاْاللهَْينَْصُرْكُمْْ اِنْْ .1

 مَاْتعَْمَلْْأعَْمَلْْ مَا .2

يرَْحَمْْيرُْحَمْْمَنْْ مَنْْ .3  

 مَهْمَاْتفَْعلَْْأفَْعلَْْ مَهْمَا .4

 إذِْمَاْتقَمُْْأقَمُْْ اذِْمَا .5

 أيًَّاْتضَْرِبْْأضَْرِبْْ أيَُّْ .6

 مَتىَْتأَتِْْآتِْ مَتىَ .7

 أيََّانَْتحَْضُرْْأحَْضُرْْ أيََّانَْ .8

 أيَْنمََاْتكَُوِّْوُْاْيدُْرِكْكُمُْالْمَوْتُْ أيَْنَْ .9

ترَْبحَْْأََِّّىْتسَْتقَِمْْ أََِّّى .10  

 حَيْثمَُاْتكَُنْْأكَُنْْ حَيثمَُا .11

 كَيْفمََاْتجَْـلِسْْأجَْلِسْْ كَيْفمََا .12

عرْخاصة .13 لْْ إذِاَْفيْالش ِ  وَإذِاَْتصُِبْكَْخَصَاصَةٌْفَتجََمَّ
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TATHBIQ 

LAFADZ HUKUM ALASAN 

 Rafa’ Tidak kemasukan amil يفَ تحَُْ

nawasib / jawazim 

 Mabni fathah Bertemu nun taukid يفَ تحََنْ  ,يفَ تحََنْ 

نَْ  Mabni sukun Bertemu nun jamak niswah يفَ تحَ 

ْيكَُنْ   لمَْ  Jazem Kemasukan لمَ 

نَْ ْيكَُو   أنَْ  Nashab Kemasukan أنَ 

ا ْيفَ هَمُو  كَيْ ْ Nashab Kemasukan كَي   

ْترََْ  ألَمَْ  Jazem Kemasukan ألَمَ 

 

TAMRIN 

1. Penyebab fi’il mudhari’ hukumnya mu’rab ialah 

… 

2. Fiil mudhari’ i’rabnya rafa’ selama … 

3. ‘Amil yang merafa’kan fiil mudhari’ adalah …. 

4. Fiil mudhari’ harus didahului huruf … 

5. Huruf mudhara’ah ada berapa? Sebutkan! 
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6. Amil nawasib adalah … 

7. Ada berapa? Sebutkan! 

8. Amil jawazim adalah … 

9. Ada berapa jumlahnya … 

10. Ada berapa yang menjazemkan 1 fiil? Sebutkan! 

 

BAB TARKIB  YANG DIBACA RAFA’  

(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Rafa’) 

 

- Tarkib yang menjadi sebab isim dibaca rafa’ ada 7 : 

1. Fail 

2. Naibul fail 

3. Mubtada’ 

4. Khabar 

5. Isimnya َْوَأخََوَاتهَُاكَان  

6. Khabarnya ْوَأخََوَاتهَُا  اِن 

7. Tabi’ lil marfu’ (lafadz yang mengikuti lafadz 

lain yang dibaca rafa’) 
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- Tabi’ jumlahnya ada 4 : 

1. Na’at 

2. Athaf 

3. Taukid 

4. Badal 

 

BAB FAIL 

 

- Fail adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah 

fiil yang mabni ma’lum14 

- Fiil mabni ma’lum adalah fiil (kata kerja) yang 

menyebutkan pelakunya (kata kerja aktif) 

- Fail dibagi menjadi 2 : 

1. Fail isim dzahir, ْ مُْزَي د  قاَمَْزَي د ْ وْيقَوُ 

2. Fail isim dlamir, jumlahnya ada 14 yaitu  

                                                           
14 Yaitu semua fi’il amar & fi’il nahi, serta fi’il madhi yang tidak 

didhommah huruf awalnya & tidak dikasroh huruf sebelum akhirnya, 

atau fi’il mudhore’ yang tidak didhommah huruf awalnya serta tidak 

difathah huruf sebelum akhirnya 
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LAFADZ WAQI’ 

 Mufrad mudzakkar ghaib ضَرَبَْ

 Tatsniyah mudzakkar ghaib ضَرَباَ

اضَرَبوُْ   Jamak mudzakkar ghaib 

 Mufrad muannats ghaibah ضَرَبَتْ 

 Tatsniyah muannats ghaibah ضَرَبتَاَ

 Jamak mudzakkar ghaibah ضَرَب نَْ

 Mufrod mudzakkar mukhatab ضَرَب تَْ

اضَرَب تمَُْ  Tatsniyah mudzakkar mukhatab 

 Jamak mudzakkar mukhatab ضَرَب تمُْ 

 Mufrad muannats mukhatabah ضَرَب تِْ

اضَرَب تمَُْ  Tatsniyah muannats mukhatabah 

 Jamak muannats mukhatabah ضَرَب تنُْ 

 Mutakallim wahdah ضَرَب تُْ

 Mutakallim ma’al ghair ضَرَب ناَ
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TAMRIN 

1. Fail adalah … 

2. Fiil mabni ma’lum adalah … 

3. Fail dibagi menjadi berapakah? Sebutkan! 

 

BAB NAIBUL FAIL 

 

- Naibul fail adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 

setelah fiil  mabni majhul dan menjadi pengganti dari 

fail. 

- Fiil mabni majhul adalah fiil (kata kerja) yang tidak 

menyebutkan pelakunya (kata kerja pasif). 

- Cara memajhulkan fiil madhi adalah huruf awalnya 

didhummah dan huruf sebelum akhir dikasrah. 

- Cara memajhulkan fiil mudhari’ adalah huruf awalnya 

dibaca dhummah dan huruf sebelum akhirnya difathah 

- Naibul fail dibagi menjadi 2 yaitu : 

1. Naibul fail isim dzahir, ْ رَبُْزَي د   ضُرِبَْزَي د ،ْوَيضُ 
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2. Naibul fail isim dlamir, jumlahnya ada 14 : 

LAFADZ WAQI’ 

 Mufrad mudzakkar ghaib ضُرِبَْ

 Tatsniyah mudzakkar ghaib ضُرِباَ

ا  Jamak mudzakkar ghaib ضُرِبوُ 

 Mufrad muannats ghaibah ضُرِبَتْ 

 Tatsniyah muannats ghaibah ضُرِبتَاَ

 Jamak mudzakkar ghaibah ضُرِب نَْ

 Mufrad mudzakkar mukhatab ضُرِب تَْ

اضُرِب تمَُْ  Tatsniyah mudzakkar mukhatab 

 Jamak mudzakkar mukhatab ضُرِب تمُْ 

 Mufrad muannats mukhatabah ضُرِب تِْ

اضُرِب تمَُْ  Tatsniyah muannats mukhatabah 

 Jamak muannats mukhatabah ضُرِب تنُْ 

 Mutakallim wahdah ضُرِب تُْ

 Mutakallim ma’al ghair ضُرِب ناَ
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TATHBIQ 

FIIL MADHI 

MABNI MAJHUL MABNI MA’LUM 

 فعََلَْ فعُِلَْ

عِلَْ/ْأفُ عِلَْ لَْ/ْفوُ  /ْأفَ عَلَْْفعَ لَْ/ْفاَعَلَْ فعُ ِ  

ْانُ فعُِْ /ْ ْافُ تعُِلَ /ْ لَ ْتفُعُ ِ /ْ عِلَ ْ/ْتفُوُ  لَ

 افُ علُْ 

ْانِ فعََْ /ْ ْاِف تعََلَ /ْ ْتفَعَ لَ /ْ ْ/ْتفَاَعَلَ لَ

 افِ عَلْ 

لَْ/ْافُْ  ِ عِلَْ/ْافُ عوُ  تفُ عِلَْ/ْافُ عوُ  لْ اسُ  عوُ  لَْ/ْافِْ   عَلَْ/ْافِ عوَ  تفَ علََْ/ْافِ عوَ  عاَلْ اسِ   

  

 FIIL MUDHARI’ 

 

MABNI MAJHUL MABNI MA’LUM 

 يفَ علُُْ يفُ علَُْ

لُْ/ْيفُاَعِلُْ/ْيفُ عِلُْ يفُعَ لُْ/ْيفُاَعَلُْ/ْيفُ علَُْ  يفُعَ ِ

ْيُْ /ْ ْيفُ تعََلُ /ْ ْيتُفَعَ لُ /ْ ْ/ْيتُفَاَعَلُ ن فعَلَُ

 يفُ علَْ 

ْيَْ /ْ ْيفَ تعَِلُ /ْ ْيتَفَعَ لُ /ْ ْ/ْيتَفَاَعَلُ ن فعَِلُ

 يفَ علَْ 

لُْ/ عَلُْ/ْيفُ عوَ  تفَ علَُْ/ْيفُ عوَ  يفُ عاَلْ ْيسُ  لُْ/  ِ عِلُْ/ْيفَ عوَ  تفَ عِلُْ/ْيفَ عوَ  يفَ عاَلْ ْيسَ   
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TAMRIN 

1. Naibul fail adalah … 

2. Fiil mabni majhul adalah … 

3. Cara memajhulkan fiil madhi adalah ... 

4. Cara memajhulkan fiil mudhore’ adalah … 

5. Naibul fail dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

 

BAB MUBTADA’ KHABAR 

 

- Mubtada adalah isim yang dibaca rafa' yang sepi dari 

amil lafdzi. 

- Amil yang merafa’kan mubtada’ adalah amil ma’nawi 

ibtida’ 

- Khabar adalah isim yang dibaca rafa’ yang 

disandarkan pada mubtada’ 

- Amil yang merafa’kan Khabar adalah mubtada’ 

- Mubtada dibagi menjadi 2 : 
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1. Mubtada isim dzahir, ْ نَ ي دوُ  ْالز  ْقاَئمَِانِ، ي داَنِ ْالز  ْقاَئمِ ، زَي د 

نَْ  قاَئمُِو 

2. Mubtada isim dhamir dan harus berupa dhomir 

munfasil mahal rofa’ yang jumlahnya ada 14 yaitu : 

 

LAFADZ WAQI’ 

 Mufrad mudzakkar ghaib هُوَْ

 Tatsniyah mudzakkar ghaib هُمَا

 Jamak mudzakkar ghaib هُمْ 

 Mufrad muannats ghaibah هِيَْ

 Tatsniyah muannats ghaibah هُمَا

 Jamak mudzakkar ghaibah هُنْ 

 Mufrad mudzakkar mukhatab أنَ تَْ

 Tatsniyah mudzakkar mukhatab أنَ تمَُا

 Jamak mudzakkar mukhatab أنَ تمُْ 

 Mufrad muannats mukhatabah أنَ تِْ

 Tatsniyah muannats mukhatabah أنَ تمَُا
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 Jamak muannats mukhatabah أنَ تنُْ 

 Mutakallim wahdah  أنَاَ

نُْ  Mutakallim ma’al ghair  نحَ 

 

- Khabar dibagi menjadi 2 yaitu : 

1. Khabar mufrad (yang tidak berupa jumlah/ 

syibeh jumlah) contoh  ْقاَئِم  .زَي دْ 

2. Khabar  ghairu mufrad (yang berupa 

jumlah/syibeh jumlah) 

- Khabar ghairu mufrad dibagi menjadi 4 : 

1. Jar majrur, seperti ِْفِيْالد ار   زَي دْ 

2. Dzaraf, contohnya 15ََْعِن دك  زَي دْ 

3. Jumlah fi’liyyah (susunan fiil fail), contohnya  ْزَي د

هُْ  قاَمَْأبَوُ 
16 

                                                           
15 Ketika khabar berupa jer majrur atau dzaraf, maka mengira-ngirakan 

muta’allaq, yaitu makna lafadz  َْتقَر ْ/ْاسِ   (makna tetap) كَائِن 
16 Dalam contoh tersebut, yang menjadi khabar dari lafadz ْ زَي د adalah 

susunan fiil fail (jumlah fi’liyah) berupa lafadz ُْه  قاَمَْأبَوُ 
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Jumlah ismiyyah (susunan mubtada’ khabar), 

seperti 17 هُْقاَئِمْ  أبَوُ   . زَي دْ 

TATHBIQ 

MACAM MUBTADA’ CONTOH 

Isim dzahir  ْقاَئِم قاَئمَِة ْفاَطِمَةُْ / زَي دْ   

Isim dlamir  ْهِيَْعَالِمَة ْ / هُوَْعَالِم 

ْعَالِمَانِْ  نَْ / هُمَا ْعَالِمُو  ْ / هُم  هُن 

 عَالِمَاتْ 

 

MACAM KHABAR CONTOH 

Mufrad  ْقاَئِم  فاَطِمَةُْقاَئمَِة ْ / زَي دْ 

Jumlah ismiyah  ْهُْ قاَئِم أبَوُ   زَي دْ 

Jumlah fi’liyah ُْه قاَمَْأبَوُ   زَي دْ 

Jar majrur ِْفِيْالد ار  زَي دْ 

Dzaraf ََْعِن دك  زَي دْ 

 

                                                           
17 Dalam contoh tersebut, yang menjadi khabar dari lafadz  adalah زَي دْ 

susunan mubtada’ khabar (jumlah ismiyah) berupa lafadz  ْهُْْ قاَئِم أبَوُ   
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TAMRIN 

1. Mubtada’ adalah … 

2. Amil yang merafa’kan mubtada’ adalah … 

3. Khabar adalah … 

4. Mubtada’ dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

5. Khabar dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

6. Khabar mufrad adalah … 

7. Khabar ghairu mufrad adalah … 

8. Khabar ghairu mufrad dibagi menjadi berapa? 

Sebutkan! 

 

BAB AMIL NAWASIKH  

(Amil Yang Merusak Susunan Mubtada’ Khabar) 

 

- Amil nawasikh adalah amil lafdzi yang masuk dan 

merusak susunan mubtada’ khabar 

- Amil nawasikh dibagi menjadi 3 yakni: 
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 كَانَْوَأخََوَاتهَُا .1

ْوَأخََوَاتهَُا .2  اِن 

ْوَأخََوَاتهَُا .3  ظن 

 

BAB كَانَْوَأخََوَاتهَُا 

 

- Amalnya َْكَان adalah merafa’kan isimnya dan 

menashabkan khabarnya 

- Lafadz-lafadz yang beramal seperti َْكَان jumlahnya ada 

13. 

- 8 lafadz beramal tanpa syarat, yaitu : 

  كانََْ .1

  ظَلْ  .2

  باَتَْ .3

حَى .4   أضَ 

بحََْ .5   أصَ 

سَى .6   أمَ 

  صَارَْ .7
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  ليَ سَْ .8

 

- 4 lafadz beramal dengan syarat didahului nafi atau 

syibeh nafi, yaitu : 

  مَاْزَالَْ .9

ْمَاْانِ فكَْ  .10   

ئَْمَاْفتَِْ .11   

ْمَاْبرَِحَْ .12   

- 1 lafadz beramal dengan syarat didahului ma 

masdariyyah dzarfiyyah yaitu : 

ْمَاْداَمَْ .13   

 

LAFADZ MAKNA CONTOH 

قاَئمًِا Menjadi كانََْ  كَانَْزَي دْ 

ْقاَعِداً Menjadi ظَلْ  ر  ْبكَ   ظَل 

وْجَالِسًا Menjadi باَتَْ ر   باَتَْعَم 

حَى سَائِرًا Menjadi أضَ  حَىْزَي دْ   أضَ 

بحََْ بحََْزَي دْ  Menjadi أصَ  طَجِعًاأصَ  مُض   
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سَى عَالِمًا Menjadi أمَ  سَىْزَي دْ   أمَ 

جَاهِلًَْ Menjadi صَارَْ  صَارَْزَي دْ 

ْظَالِمًا Tidak/bukan ليَ سَْ ر   ليَ سَْبكَ 

طَالِباً Tetap مَاْزَالَْ  مَاْزَالَْزَي دْ 

وْمُتفَقَ ِهًا Tetap مَاْانِ فكَْ  ر  ْعَم   مَاْان فكَ 

ْفقَِيهًامَاْ Tetap مَاْفتَيِءَْ ر  فتَئَِْبكَ   

مُتعَلَ ِمًا Tetap مَاْبرَِحَْ  مَاْبرَِحَْزَي دْ 

قاَئِمًا Selama مَاْداَمَْ  مَاْداَمَْزَي دْ 

 

BAB ْوَأخََوَاتهَُا  إِنَّ

 

- Amalnya  ْإِن adalah menasabkan isimnya dan 

merafakan khabarnya 

- Lafadz yang beramal sepertiْ  : jumlahnya ada 6 إِن 

 

LAFADZ MAKNA CONTOH 

ْزَي داًْقاَئِمْ  Sesungguhnya إنْ   إِن 
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رًاْقاَعِد ْ Sesungguhnya أنَْ  ْبكَ   أنَ 

 لكَِن هُْعَالِمْ  Tetapi لكَِنْ 

ْزَي داًْبدَ رْ  Seakan-akan كَأنَْ   كَأنَ 

 ليَ تَْالش باَبَْعَائِد ْ Seandainya ليَ تَْ

 / Semoga لعَلَْ 

supaya 

بَْقاَدِمْ  بوُ  ْال مَح   لعَلَ 

 

BAB ْوَأخََوَاتهَُا  ظَنَّ

 

- Amalnya  ْظَن adalah menashabkan mubtada dan 

khabar karena menjadi maf’ulnya 

- Lafadz yang beramal seperti  ْظَن jumlahnya ada 10 : 

 

LAFADZ MAKNA CONTOH 

 ظَننَْتُْزَيْدًاْقاَئمًِا Menyangka ظَننَ تُْ

ٍْ حَسِبْتُْالتُّقىَْوَالْجُوْدَْخَيْرَْتجَِْ Menduga حَسِب تُْ ارَ  

 خِلْتُْبكَْرًاْسَاجِدًا Mengira خِل تُْ
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تُْ شَيْخًاْزَيْدًاْزَعَمْتُْ Mengklaim زَعَم   

ْشَيْئْ  Meyakini رَأيَ تُْ  رَأيَْتُْاللهَْأكَْبرََْكُل ِ

تُْ  Mengetahui عَلِم 

secara yakin 

جْتهَِادَْفِيْالتَّعلَُّمِْخَيْرًْْعَلِمْتُْ االِْْ  

 وَجَدْتُْالْعِلْمَْخَيْرَْمَطْلوُْبْ  Menemukan وَجَد تُْ

 إِتَّخَذْتُْعَمْرًاْشَارِكًا Menjadikan اتِ خَذ تُْ

 جَعلَْتُْسَهْرَْاللَّيْلِْعَادًٍَْ Menjadikan جَعلَ تُْ

 Mendengar سَمِع تُْ

bahwa 

 سَمِعْتُْزَيْدًاْقاَئِلًْ

 

TAMRIN 

1. Amil nawasikh adalah … 

2. Amil nawasikh dibagi menjadi berapa? 

Sebutkan! 

3. Amalnya كَانَْوَأخََوَاتهَُا adalah … 

4. Amalnya ْوَأخََوَاتهَُا  … adalah إِن 

5. Amalnya كَانَْوَأخََوَاتهَُا ada berapa? 
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6. Ada berapa yang beramal tanpa syarat? 

Sebutkan! 

7. Ada berapa yang beramal dengan syarat 

didahului nafi atau syibeh nafi? Sebutkan! 

 … beramal dengan syarat harus didahului داَمَْ .8

9. Saudara ْوَأخََوَاتهَُا  !ada berapa? Sebutkan إِن 

10. Saudara ْوَأخََوَاتهَُا  !ada berapa? Sebutkan ظَن 

 

BAB NA’AT 

 

- Naat adalah lafadz yang mensifati lafadz sebelumnya 

(man’ut) 

- Man’ut adalah lafadz yang disifati oleh na’at 

- Na’at dibagi menjadi 2 yaitu : 

1. Na’at haqiqi (naat yang merafa’kan dlomir yang 

kembali pada man’utnya), 

- Naat haqiqi harus sama dengan man’utnya dalam 4 

dari 10 perkara yaitu : 
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a. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya) 

b. Ma’rifat atau nakirahnya 

c. Mudzakkar atau muannatsnya 

d. Mufrad, tatsniyah atau jamaknya 

 

2. Na’at sababi (naat yang merafa’kan isim dzahir 

yang mengandung dlamir yang kembali pada 

man’utnya) 

- Naat sababi harus sama dengan man’utnya dalam 2 

dari 5 perkara, 

1. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya) 

2. Makrifat atau nakirahnya 

 

TATHBIQ 

NAAT HAQIQI NAAT SABABI 

ْقاَئِمْ  هْ  رَجُل  ْأبَوُ  ْقاَئِم   رَجُل 

جُلََنِْ ال قاَئمَِانِْالر  هُمَا  جُلََنِْال قاَئمَِةُْأمُ   الر 

نَْ نَْقاَئمُِو  لِمُو  هُمْ  مُس  ْأبَوُ  نَْقاَئمِ  لِمُو   مُس 
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صَالِحَة ْ أةَْ  هَا مَر  أمُ  صَالِحَةْ  أةَْ   مَر 

لِمَتاَنِْال قاَئمَِتاَنِْ الِحُْ ال مُس  لِمَتاَنِْالص  هُمَاال مُس  أبَوُ   

ْصَالِحَاتْ  لِمَات  هُنْ مُْ مُس  أمُ  ْصَالِحَةْ  لِمَات  س   

 

TAMRIN 

1. Naat adalah … 

2. Man’ut adalah … 

3. Naat dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

4. Naat haqiqi harus sama dengan man’utnya dalam 

...  ... dari ... perkara? sebutkan! 

5. Naat sababi harus sama dengan man’utnya dalam 

... ... dari ... perkara? sebutkan! 

 

BAB MAKRIFAT NAKIRAH 

 

- Makrifat adalah isim yang menunjukkan makna 

sesuatu yang tertentu (dikenali). 

- Isim makrifat dibagi menjadi 6, 



LBM MWC NU KERTEK 68 

 

1. Isim dhamir (kata ganti), َْهُو (dia) 

2. Isim alam (nama), ْ زَي د (seseorang bernama Zaid) 

3. Isim isyarah (kata tunjuk), َْهَذا (ini) 

4. Isim maushul (kata sambung), ال ذِي 

(seseorang/sesuatu yang...) 

5. Isim yang kemasukan جُلُْ ,ال  seorang laki-laki) الر 

tertentu) 

6. Isim yang diidhafahkan pada salah satu dari 5 

isim makrifat diatas, 

،ْكَتاَ جُلِْكِتاَبهُُ،ْكِتاَبُْزَي د  ،ْكِتاَبُْالر  بُْهَذاَ،ْكَتاَبُْال ذِي   

- Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan makna 

sesuatu yang tidak tertentu (tidak dikenali) 

- Tanda-tanda isim nakirah adalah bisa kemasukan ال 

- Isim-isim yang tidak termasuk dalam kategori isim 

makrifat, maka termasuk isim nakirah. 

 

 

 



LBM MWC NU KERTEK 69 

 

TATHBIQ 

LAFADZ JENIS ALASAN 

ْ/ْإيِ اكَْ/ْبِْ هِْهُوَْ/ْأنَ تمُ   Makrifat Isim dlamir 

مَدُْ ْ/ْأحَ  ر  /ْبكَ   Makrifat Isim alam زَي دْ 

 Makrifat Isim isyarah هَذاَْ/ْهُناَكَْ/ْتِل كَْ

تيِْ  ْ/ْال ذِي نَْ/ْاللَ   Makrifat Isim maushul مَن 

ْ/ْ ْال قاَئِمُ /ْ جُلُ الر 

ارِبُْ  الض 

Makrifat Kemasukan ال 

 Makrifat Idhafah pada isim كِتاَبهُُْ/ْكِتاَبِيْ 

dlamir 

جَةُْ ْزَو  /ْ ْزَي د  كِتاَبُ

رْ   بكَ 

Makrifat Idhafah pada isim alam 

ْهَْ بُ ْكِتاَبُْثوَ  /ْ ذاَ

 ذلَِكَْ

Makrifat Idhafah pada isim 

isyarah 

بُْ ْثوَ  /ْ ْال ذِي نَ ْكِتاَبُ

 مَنْ 

Makrifat Idhafah pada isim 

maushul 

بُْ ْثوَ  /ْ جُلِ ْالر  ْكِتاَبُ Makrifat Idhafah pada isim yang 
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 ال kemasukan ال عاَلِمِْ

ْ/ْ ْضَارِب  /ْ قاَئمِ 

بْ   ثوَ 

Nakirah Tidak termasuk salah 

satu isim makrifat 

 

TAMRIN 

1. Isim makrifat adalah … 

2. Isim makrifat dibagi menjadi berapa? 

Sebutkan! 

3. Isim nakiroh adalah … 

4. Tanda isim nakirah adalah … 

 

BAB ‘ATHAF  

(Mengikutkan Suatu Lafadz Pada Lafadz Lain 

Menggunakan Huruf Athaf) 

 

- Ma’tuf adalah lafadz yang jatuh setelah huruf ‘athaf 

- Ma’tuf ‘alaih adalah lafadz yang jatuh sebelum huruf 

‘athaf 
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- Huruf ‘athaf jumlahnya ada 10 : 

 

LAFADZ MAKNA CONTOH 

رْ  Dan وَْ وَْبكَ   جَاءَْزَي دْ 

رْ  Lalu فَْ فبَكَ   قاَمَْزَي دْ 

رًا Setelah itu ثمُْ  ْبكَ   لقَِي تُْزَي داًْثمُ 

رْ  Atau أوَْ  ْبكَ  أوَ   جَاءَْزَي دْ 

رًا Ataukah أمَْ  ْبكَ   أرََأيَ تَْزَي داًْأمَ 

ا اْفدِاَءًْ Adakalanya إمِ  اْمَنًّاْبعَ دُْوَإِم   فإَمِ 

رْ  Melainkan بلَْ  ْبكَ  بلَ   مَاْجَاءَْزَي دْ 

رْ  Bukan لََْ لََْبكَ   قاَمَْزَي دْ 

رْ  Tetapi لكَِنْ  ْبكَ  لكَِن   مَاْقاَمَْزَي دْ 

الس مَكَةَْحَت ىْرَأ سَهَاأكََل تُْ Hingga حَت ى  

 

- Ma’thuf harus mengikuti ma’tuf ‘alaih dalam segi 

i’rabnya (rafa’, nashab, jer maupun jazem) 

 

 



LBM MWC NU KERTEK 72 

 

TAMRIN 

1. Ma’tuf adalah … 

2. Ma’tuf ‘alaih adalah … 

3. Berapakah jumlah Huruf athaf? Sebutkan! 

4. Ma’tuf harus mengikuti ma’tuf ‘alaih dalam? 

 

BAB TAUKID 

 

- Taukid adalah lafadz yang menguatkan muakkadnya 

(yang ditaukidi) 

- Muakkad adalah lafadz yang dikuatkan oleh taukid 

- Taukid harus mengikuti muakkadnya dalam 2 hal : 

1. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya) 

2. Ma’rifatnya 

- Taukid dibagi menjadi 2 : 

1. Lafdzi (mengulangi lafadz yang sama) 

2. Ma’nawi (menggunakan lafadz-lafadz tertentu) 

- Lafadz-lafadznya ada 4 : 
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نفَ سُهُْ نفَ سْ  مُْأنَ فسُُهُمْ ْجَاءَْزَي دْ  لِمَانِْأنَ فسُُهُمَاْ/ْال قوَ  /ْال مُس   

عَي نهُُْ عَي نْ  ينُهُُمْ ْجَاءَْزَي دْ  أعَ  ينُهُُمَاْ/ْزَي دْ  لِمَانِْأعَ  /ْال مُس   

مُْكُل هُمْ  كُلْ   جَاءَْال قوَ 

مَعُْ مَعهُُمْ  أج  مُْأجَ   جَاءَْال قوَ 

 

TAMRIN 

1. Taukid adalah … 

2. Muakkad adalah … 

3. Taukid harus mengikuti muakkad dalam 

berapa hal? Sebutkan! 

4. Taukid dibagi menjadi berapakah? Sebutkan! 

5. Taukid lafdzi adalah … 
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BAB BADAL 

 

- Badal adalah lafadz yang menggantikan mubdal 

minhu 

- Mubdal minhu adalah lafadz yang digantikan oleh 

badal 

- Badal harus mengikuti mubdal minhu dalam segi 

i’rabnya (rafa’, nashab, jar maupun jazem) 

- Badal dibagi menjadi 4 : 

 

ْكُل ْ  ْمِن  ك18َْ كُل  أخَو   قاَمَْزَي دْ 

ْكُل ْ  ْمِن  غِي فَْثلُثُه19َُْ بعَ ض   أكََل تُْالر 

تمَِال عِل مُه20ُْ اشِ  ْزَي دْ   نفَعَنَيِ 

 رَأيَ تُْزَي داًْا لفرََس21َْ غَلطَ

                                                           
18 Disebut badal  ْ ْكُل ْمِن   karena badal merupakan keseluruhan dari كُل 

mubdal minhu 
19 Disebut badal  ْ ْكُل ْمِن   karena badal merupakan sebagian dari بعَ ض 

mubdal minhu 
20 Disebut badal تمَِال  karena badal bukan keseluruhan atau sebagian اشِ 

dari mubdal minhu, tetapi masih ada kaitannya 
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TAMRIN 

1. Badal adalah … 

2. Mubdal minhu adalah … 

3. Badal dibagi menjadi berapakah? Sebutkan 

beserta contoh-contohnya! 

 

BAB TARKIB YANG DIBACA NASHAB 

(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Nashab) 

 

- Tarkib yang dibaca nashab jumlahnya ada 15 : 

1. Maf’ul bih 

2. Masdar/maf’ul mutlak 

3. Dzaraf zaman 

4. Dzaraf makan 

5. Hal 

6. Tamyiz 

                                                                                                                               
21 Disebut badal َغَلط karena badal disebutkan untuk meralat mubdal 

minhu yang diucapkan karena salah ucap 
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7. Mustatsna 

8. Isimnya ِْلََْلِنفَ يِْال جِن س 

9. Munada 

10.  Maf’ul min ajlih 

11.  Maf’ul ma’ah 

12.  Khabarnya كَانَْوَأخََوَاتهَُا 

13.  Isimnya ْوَأخََوَاتهَُا  إِن 

14.  Dua maf’ulnya ْوَأخََوَاتهَُا  ظَن 

15.  Tabi’ lil manshub/lafadz yang mengikuti lafadz 

lain yang dibaca nashab (na’at, ‘athaf, taukid dan 

badal) 

 

BAB MAF’UL BIH 

 

- Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjadi objek (sasaran) pekerjaan. 

- Kalimat fiil adakalanya lazim, adakalanya muta’addi 
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- Fiil lazim adalah fiil yang tidak menashabkan maf’ul, 

 سَارَْزَي د ْ

- Fiil muta’addi adalah fiil yang menashabkan maf’ul, 

رًا بكَ   نصََرَْزَي دْ 

- Maf’ul bih dibagi menjadi 2, 

1. Maf’ul bih isim dzahir 

2. Maf’ul bih isim dlamir. 

- Maf’ul bih isim dlamir dibagi menjadi 2, 

1. Maf’ul bih dlamir muttashil 

2. Maf’ul bih dlamir munfashil 

 

DLAMIR 

MUTTASHIL 

MAHAL 

NASHAB 

DLAMIR 

MUNFASHIL 

MAHAL 

NASHAB 

WAQI’ 

 إيِ اهُْ ضَرَبَهُْ
Mufrad mudzakkar 

ghaib 

 Tatsniyah إيِ اهُمَا ضَرَبهَُمَا
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mudzakkar ghaib 

 إيِ اهُمْ  ضَرَبهَُمْ 
Jamak mudzakkar 

ghaib 

 إيِ اهَا ضَرَبهََا
Mufrad muannats 

ghaibah 

 إيِ اهُمَا ضَرَبهَُمَا
Tatsniyah muannats 

ghaibah 

 إيِ اهُنْ  ضَرَبهَُنْ 
Jamak mudzakkar 

ghaibah 

 إي اكَْ ضَرَبكََْ
Mufrad mudzakkar 

mukhatab 

 إيِ اكُمَا ضَرَبكَُما

Tatsniyah 

mudzakkar 

mukhatab 

 إيِ اكُمْ  ضَرَبكَُمْ 
Jamak mudzakkar 

mukhatab 

 Mufrad muannats إيِ اكِْ ضَرَبكَِْ
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mukhatabah 

 إيِ اكُمَا ضَرَبكَُما
Tatsniyah muannats 

mukhatabah 

 إيِ اكُنْ  ضَرَبكَُنْ 
Jamak muannats 

mukhatabah 

 Mutakallim wahdah إيِ ايَْ ضَرَبنَِي

 إيِ اناَ ضَرَبنَاَ
Mutakallim ma’al 

ghair 

 

TAMRIN 

1. Maf’ul bih adalah … 

2. Fiil lazim adalah … 

3. Fiil muta’addi adalah … 

4. Maf’ul bih dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

5. Maf’ul bih isim dlamir dibagi menjadi 

berapa? Sebutkan! 
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BAB MAF’UL MUTLAK /MASHDAR 

 

- Maf’ul mutlak/masdhar adalah kalimat isim yang 

dibaca nashab yang jatuh di urutan ketiga pada 

tashrifan fi’il. 

- Maf’ul mutlak dibagi menjadi 2, 

1. Maf’ul mutlak lafdzi (sama dengan fiilnya dari 

segi lafadz dan maknanya), contoh ًَْقتَلَتهُُْقتَ ل 

2. Maf’ul mutlak ma’nawi (sama dengan fiilnya 

dari segi maknanya saja, tidak lafadznya) contoh 

فاًْ تُْوُقوُ  داً،ْوَقمُ  تُْقعُوُ   جَلسَ 

 

TATHBIQ 

- Lafadz ًَْْقتَ ل  termasuk maf’ul mutlak lafdzi, karena قتَلَتهُُ

betuknya (lafadz ًَْقتَ ل) sama dengan fiilnya (lafadz ُُْقتَلَته) 

dari segi lafadz & maknanya) 

- Lafadz ًدا ْقعُوُ  تُ  termasuk maf’ul mutlak ma’nawi جَلسَ 

karena bentuknya (lafadz ًدا  sama dengan fiilnya (قعُوُ 
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(lafadz ُْجَلسَ ت) dari segi maknanya saja, tetapi dari segi 

lafadz berbeda 

 

BAB DZARAF ZAMAN & DZARAF MAKAN 

 

-   Dzaraf dibagi menjadi 2, yaitu: 

- Dzaraf zaman adalah isim yang dibaca nashab yang 

menunjukkan makna waktu dan mengira-ngirakan 

maknanya lafadz فِي (pada/dalam), contoh: َْم  pada) ال يوَ 

hari ini), ََْالل ي لة (pada malam ini) 

- Dzaraf makan adalah isim yang dibaca nashab yang 

menunjukkan makna tempat dan mengira-ngirakan 

makna فِي (pada/di), contoh: َْأمََام (di depan), َْخَل ف (di 

belakang) 

 

 

 

 



LBM MWC NU KERTEK 82 

 

TATHBIQ 

- Lafadz َْم  dibaca nashab karena menjadi dzaraf ال يوَ 

zaman, sebab menunjukkan makna waktu, dengan 

mengira-ngirakan makna lafadz  ْفِي 

- Lafadz َْأمََام dibaca nashab karena menjadi dzaraf 

makan, sebab menunjukkan makna tempat, dengan 

mengira-ngirakan maknanya lafadz  ْفِي 

 

BAB HAL 

 

- Hal adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan keadaan sahibul hal yang samar, contoh 

رَاكِبًْ رَجًْجَاءَْزَي دْ  قاَئمًِاا،ْوَلقَِي تُْعَب دَْاللِْا،ْوَرَكِب تُْال فرََسَْمُس   

- Hal harus berupa isim nakirah, sedangkan sahibul hal 

wajib berupa isim ma’rifat 

- Hal hanya boleh ada setelah sempurnanya kalam 

(sempurnanya susunan jumlah) 
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TATHBIQ 

- Lafadz ًرَاكِبا dalam contoh ًْرَاكِبا ْزَي د   ,dibaca nashab جَاءَ

karena menjadi tarkib hal yang menjelaskan keadaan 

Zaid saat datang (yaitu dalam keadaan menunggangi 

kuda). 

- Lafadz قاَئمًِا dalam contoh ْ ْاِلل ْعَب دَ قاَئِمًاوَلقَِي تُ  dibaca 

nashab, karena menjadi tarkib hal yang menjelaskan 

keadaan Zaid saat bertemu denganku (yaitu dalam 

keadaan berdiri). 

 

BAB TAMYIZ 

 

- Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan dzat (perkara) yang masih samar, contoh: 

مًْتصََب بَْزَي د ْعَرَقًْ ْشَح  ر  ترََي تُْا،ْوَتفَقَ أَْبكَ  د ْنفَ سًاْوَاِش  رِي نَْا،ْوَطَابَْمُحَم  ْعِش 

رَمُْمِن كْأبًَْ أكَ  عِي نَْنعَ جَةً،ْوَزَي دْ  تُْتسِ  هًْغُلََمًا،ْوَمَلكَ  مَلُْمِن كَْوَج  اا،ْوَأجَ   

- Tamyiz harus berupa isim nakirah 
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- Tamyiz hanya boleh ada setelah sempurnanya kalam 

(sempurnanya susunan jumlah) 

 

TATHBIQ 

- Lafadz ًعَرَقا dalam contoh ًتصََب بَْزَي د ْعَرَقا dibaca nashab 

karena menjadi tarkib tamyiz yang menjelaskan bahwa 

yang bercucuran bukan Zaid, melainkan keringatnya 

- Lafadz غُلََمًا dalam contoh ْغُلََمًا رِي نَ ْعِش  ترََي تُ  dibaca وَاشِ 

nashab karena menjadi tarkib tamyiz yang menjelaskan 

bahwa yang aku beli sejumlah 20 adalah budak. 

 

TAMRIN 

1. Maf’ul mutlak adalah … 

2. Maf’ul mutlak dibagi menjadi berapakah? 

Sebutkan! 

3. Dzaraf dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

4. Dzaraf zaman adalah … 

5. Dzaraf makan adalah … 
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BAB MUSTATSNA 

 

- Mustatsna adalah lafadz yang jatuh setelah huruf 

istitsna’ dan dikecualikan dari cakupan mustatsna 

minhu. 

- Mustatsna minhu adalah lafadz yang sebagian 

cakupannya dikecualikan. 

- Adat atau huruf istitsna’ adalah lafadz yang digunakan 

untuk mengecualikan sesuatu. 

- Adat istitsna’ jumlahnya ada 8 : 

 

LAFADZ KALIMAT 

ْ  Huruf إلَِ 

 Isim غَي رُْ

 Isim سِوَى

ىسُوَْ  Isim 

 Isim سَوَاءُْ
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 Fiil madhi / huruf jar خَلََْ

 Fiil madhi / huruf jar عَداَ

 Fiil madhi / huruf jar حَاشَا

 

- Hukum mustatsna yang jatuh setelah ْ  : itu diperinci الَِ 

1. Apabila sebelumnya berupa kalam yang tamm dan 

mujab22, maka harus dibaca nasob, contoh: 

ْزَي داً،ْ           مُْإِلَ  رًْقاَمَْال قوَ  ْعَم  اوَخَرَجَْالن اسُْإلَِ   

 

2. Apabila sebelumnya berupa kalam yang tamm dan 

manfi23, maka boleh dibaca 2 macam :  

1. Dijadikan badal 

2. Dibaca nashab karena menjadi mustatsna, contoh: 

ْزَي د ْ ْزَي داًْوَاِلَ  مُْإلَِ   مَاْقاَمَْا لقوَ 

 

                                                           
22 (sudah menyebutkan mustatsna minhu, dan tidak berupa kalam nafi) 
23 (sudah menyebutkan mustatsna minhu, tapi berupa kalam nafi) 
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3. Apabila sebelumnya berupa kalam yang naqis (tidak 

menyebutkan mustastna minhunya), maka i’rab 

lafadz yang jatuh setelah ْ  tergantung pada amil إلَِ 

yang mendahuluinya, contoh: 

ْ تُْإلَِ  ْزَي داً،ْوَمَاْمَرَر  ْزَي د ،ْوَمَاْضَرَب تُْإلَِ  بزَِي دْ مَاْقاَمَْإلَِ   

 

- Hukum mustatsna yang jatuh setelah lafadz ُْسِوًى,ْْ,غَي ر

ْسَوَاءْ   adalah wajib dibaca jar, karena menjadi سُوًى,

mudhaf ilaih 

- Hukum mustatsna yang jatuh setelah lafadz ْ ْعَداَ، خَلََ،

 : adalah boleh dibaca 2 macam حَاشَا

1. Nashab, karena menjadi maf’ul bih dari 3 lafadz 

tersebut 

2. Jar, karena 3 lafadz tersebut merupakan huruf jar, 

contoh: 

 

،ْحَاشَاْزَي داً ،ْعَداَْزَي داًْ/ْعَداَْزَي د  مُْخَلََْزَي داًْ/ْخَلََْزَي د  ي دْ زَْْحَاشَاْ/ْقاَمَْال قوَ   
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TATHBIQ 

 

LAFADZ 

 

I’RAB 

ADAT 

ISTITSNA’ 

 

ALASAN 

ْزَيْ قاَمَْ مُْإِلَ  داًال قوَ   
Wajib 

nashab 
ْ  الَِ 

Tamm mujab 

ْ ْإِلَ  مُ ْا لقوَ  ْقاَمَ مَا

 زَي داً
Nashab ْ  الَِ 

Tamm manfi, 

menjadi 

mustatsna 

ْ ْإِلَ  مُ ْا لقوَ  ْقاَمَ مَا

 زَي د ْ
Rafa’ ْ  الَِ 

Tamm manfi, 

menjadi badal 

ْزَي د ْ ْ ’Rafa مَاْقاَمَْإلَِ   الَِ 
Kalam naqis, 

menjadi fail 

ْ ْإِلَ  ْضَرَب تُ مَا

 زَي داًْ
Nashab ْ  الَِ 

Kalam naqis, 

menjadi 

maf’ul bih 

ْ ْإِلَ  تُ ْمَرَر  مَا

 بزَِي دْ 
Jar ْ  الَِ 

Kalam naqis, 

kemasukan 
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huruf jar 

مُْ ْال قوَ  غَي رُْْقاَمَ

 زَي دْ 
Jar ُْغَي ر 

Mudhaf ilaih 

مُْ ْال قوَ  سِوَىْْقاَمَ

 زَي دْ 
Jar سِوَى 

Mudhaf ilaih 

مُْ ْال قوَ  سُوَىْْقاَمَ

 زَي دْ 
Jar سُوَى 

Mudhaf ilaih 

مُْ ْال قوَ  سَوَاءُْْقاَمَ

 زَي دْ 
Jer ُْسَوَاء 

Mudhaf ilaih 

ْخَلََْ مُ ْال قوَ  قاَمَ

 زَي داً
Nashab ََْخَل 

Maf’ul bih 

ْخَلََْ مُ ْال قوَ  قاَمَ

 زَي دْ 
Jar ََْخَل 

Kemasukan 

huruf jar 

ْ ْعَداَْقاَمَ مُ ال قوَ 

 زَي داً
Nashab َعَدا 

Maf’ul bih 

مُْعَداَْزَيْ  دْ قاَمَْال قوَ   Jar َعَدا 
Kemasukan 

huruf jar 
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ْحَاشَاْ مُ ْال قوَ  قاَمَ

 زَي داً
Nashab حَاشَا 

Maf’ul bih 

مُْ ْال قوَ  قاَمَ

زَي دْ ْحَاشَا  
Jar حَاشَا 

Kemasukan 

huruf jar 

 

 

TAMRIN 

1. Mustatsna adalah … 

2. Mustatsna minhu adalah … 

3. Adat Isititsna’ adalah … 

4. Ada berapa adat Istitsna’? sebutkan! 

5. Hukum mustatsna setelah ْ  diperinci الَِ 

menjadi … 

6. Apabila sebelumnya berupa kalam yang 

tamm mujab, maka … 

7. Apabila sebelumnya berupa kalam yang 

tamm manfi, maka … 
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8. Apabila sebelumnya berupa kalam yang 

naqis, maka … 

9. Hukum mustatsna setelah ُْسِوًى,ْسُوًى,ْسَوَاءْ ْ,غَي ر  

adalah … 

10. Hukum mustatsna setelah خَلََ،ْعَداَ،ْحَاشَا adalah 

… 

BAB ِْلَْلِنفَْيِْالْجِنْس 

 

- Amalnya ِْْال جِن س ْلِنفَ يِ  adalah menashabkan isimnya لََ

(dengan membuang tanwinnya), dan merafa’kan 

khabarnya (sama seperti  ْإِن) 

- Syarat ِْلََْلِنفَ يِْال جِن س beramal ada 3, 

1. Isimnya nakirah 

 dan isimnya bertemu langsung (tidak dipisah لََْ .2

lafadz apapun) 

3. Lafadz ََْل tidak diulang-ulang, contoh: 

ْفِي ْرَجُلَ الد ارِْْلََ  (tidak ada lelaki sama sekali di dalam 

rumah) 
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- Apabila ََْل tidak bertemu langsung dengan isimnya, 

maka isimnya wajib dibaca rafa’ dan apabila 

diathafkan, maka ََْل harus dibaca ulang contoh: 

رَأةَ ْ ْوَلََْاِم    لََْفيِْالد ارِْرَجُل 

(tidak ada seorang laki laki dan tidak ada seorang 

perempuan). 

- Apabila ََْل bertemu langsung dengan isimnya, namun 

diulang-ulang, maka ََْل boleh beramal, boleh tidak 

1. Jika beramal, maka isimnya dibaca nashab, 

رَأةََْ  لََْرَجُلَْفيِْالد ارِْوَلََْاِم 

2. Jika tidak beramal, maka isimnya dibaca rafa’, 

رَأةَ ْ ْفيِْالد ارِْوَلََْاِم   لََْرَجُل 

 

TATHBIQ 

LAFADZ HUKUM ALASAN 

 Wajib nashab Memenuhi syarat لََْرَجُلَْفيِْالد ارِْ

ْوَلََْ ْرَجُل  ْالد ارِ ْفيِ لََ

رَأةَ ْ  امِ 

Wajib rafa’ Tidak bertemu 

langsung 
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ْ ْفيِ ْرَجُلَ ْوَلََْلََ الد ارِ

رَأةََْ  امِ 

Boleh nashab ََْل diulang 

ْوَلََْ ْالد ارِ ْفيِ ْرَجُل  لََ

رَأةَ ْ  امِ 

Boleh rafa’ ََْل diulang 

 

TAMRIN 

1. Amalnya ِْلََْلِنفَ يِْال جِن س adalah … 

2. Syarat ِْْال جِن س ْلِنفَ يِ  ?beramal ada berapa لََ

Sebutkan! 

3. Apabila ََْل tidak bertemu langsung dengan 

isimnya, maka … 

 

BAB MUNADA 

 

- Munada (bentuk panggilan) dibagi menjadi 5 : 

1. Munada mufrad alam24 contoh : ُْياَْزَي د 

2. Nakirah maqsudah25 contoh: ُْياَْرَجُل 

                                                           
24 Isim alam yang tidak berupa susunan idhafah 
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3. Nakirah ghairu maqsudah26 contoh: ًَْياَْرَجُل 

4. Mudhaf, contoh: َْاللِْياَْعَب د  

5. Syibeh mudhaf27 contohnya: ًََْياَْطَالِعاًْجَبل 

- Hukum munada mufrad alam dan nakirah maqsudah 

adalah mabni dhummah dengan dibuang tanwinnya 

- Hukum munada nakirah ghairu maqsudah, mudhaf, 

maupun syibeh mudhaf adalah harus dibaca nasab 

tanpa membuang tanwinnya 

 

TATHBIQ 

LAFADZ HUKUM ALASAN 

 Mabni dhummah Mufrad alam ياَْزَي دُْ

 Mabni dhummah Nakirah ياَْرَجُلُْ

maqsudah 

 Nashab Nakirah ghairu ياَْرَجُلًَْ

                                                                                                                               
25 Menunjukkan makna laki-laki tertentu 
26 Menunjukkan makna laki-laki yang tidak tertentu 
27 Syibeh mudhaf adalah susunan isim sifat dengan ma’mulnya 
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maqsudah 

 Nashab Mudhaf ياَْعَب دَْاللِْ

 Nashab Syibeh mudhaf ياَْطَالِعاًْجَبَلًَْ

 

BAB MAF’UL LI AJLIH 

 

- Maf’ul li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang 

berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu 

pekerjaan, contoh: 

(Zaid berdiri karena menghormati Amr) ْْ لََلًَ ْإجِ  ْزَي د  قاَمَ

و ر   لِعمَ 

-Lafadz ًَْلََل  dalam dibaca nashab sebagai maf’ul li إجِ 

ajlih, karena menjadi alasan terjadinya sebuah 

pekerjaan (ْ قاَمَْزَي د) 
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BAB MAF’UL MA’AH 

 

- Maf’ul ma’ah adalah isim yang dibaca nashab yang 

jatuh setelah wawu ma’iyyah untuk menjelaskan subjek 

yang menyertai sebuah pekerjaan. 

مَِي رُْ ْوَال جَي شَْجَاءَْالْ   

(Seorang panglima datang beserta pasukannya) 

- Lafadz َْوَال جَي ش dibaca nashab sebagai maf’ul ma’ah, 

karena menjadi hal yang terjadi bersamaan dengan 

sebuah pekerjaan (ُْمَِي ر  (جَاءَْالْ 

رِْ عَْال فجَ  تُْوَطُلوُ  تيَ قظَ    اس 

(Saya bangun bersamaan dengan terbitnya fajar) 

- Lafadz ِْر ْال فجَ  عَ  dibaca nashab sebagai maf’ul وَطُلوُ 

ma’ah, karena menjadi hal yang terjadi bersamaan 

dengan sebuah pekerjaan (ُْتيَ قظَ ت  (اس 

 

TAMRIN 

1. Munada adalah … 
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2. Munada dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 

3. Ada berapa munada yang hukumnya mabni 

dhummah? Sebutkan! 

4. Ada berapa munada yang hukumnya nashab? 

Sebutkan! 

5. Maf’ul li ajlih adalah … 

 

BAB TARKIB YANG DIBACA JAR  

(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Jar) 

 

- Tarkib yang dibaca jar jumlahnya ada 3 : 

1. Jatuh setelah huruf jar 

2. Mudhaf ilaih 

3. Tabi’ lil majrur/lafadz-lafadz yang mengikuti 

lafadz lain yang dibaca jar (na’at, athaf, 

taukid, badal) 

- Di awal bab kalam, huruf jar jumlahnya ada 9, dalam 

bab ini ada tambahan 2 huruf, yaitu ُْمُذ ،ْمُن ذ 
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- Mudhaf ilaih dibagi menjadi 2 : 

1. Mudhaf ilaih yang mengira-ngirakan maknanya 

huruf lam, contoh:   ْغُلََمُْزَي د  

2. Mudhaf ilaih yang mengira-ngirakan maknanya 

huruf min, contoh:  ْخَاتمَُْحَدِي د 

 

وابْأعلمْبالصْ وَاللْ   


